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	Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi adat tradisi mantu melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada peserta didik kelas XI TP 3 SMK Negeri 1 Kaligondang. Permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya keterampilan menulis peserta didik, kurangnya inisiatif mencari bahan literasi, serta metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam satu siklus selama dua pertemuan. Metode pengumpulan data meliputi observasi, tes, penugasan, dan dokumentasi, dengan analisis data deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada keterampilan menulis peserta didik, dengan rata-rata nilai akhir 84 dan tingkat ketuntasan mencapai 83,3%. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan kolaboratif, memotivasi peserta didik untuk berpikir kritis, serta meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi adat tradisi mantu. Penelitian ini mendukung rekomendasi penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada materi lain yang membutuhkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan di Indonesia terus berkembang seiring dengan perubahan zaman. Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Pendidikan abad 21 dirancang untuk mengintegrasikan antara kecakapan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan penguasaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (Palennari et al., 2023). Tujuan dari Pendidikan abad 21 adalah mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang ada di sekitarnya. Salah satu cara untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan memperbaiki proses belajar mengajar (Juliantoro, 2017). Proses belajar mengajar merupakan interaksi timbal balik antara guru dan siswa. Sebagai tenaga pendidik, guru memegang peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Guru dituntut untuk mampu menciptakan interaksi yang baik dengan siswa, sehingga tercipta suasana pembelajaran aktif dan bermakna (Ipaubla & Maftuh, 2018). Dengan demikian, peran guru dalam dalam abad 21 sangat diperlukan untuk memastikan proses pembelajaran yang bermakna, berkarakter, serta fokus pada pengembangan keterampilan yang relevan dengan tuntutan zaman.  
Pembelajaran abad 21 menuntut pendidik untuk tidak hanya mampu mengajar dan mengelola kegiatan kelas secara efektif, tetapi juga mampu membangun hubungan efektif dengan murid dan komunitas di sekolahnya, serta mampu menggunakan teknologi untuk mendukung pembelajaran, dan melakukan refleksi pembelajaran secara berkelanjutan (Muhali, 2019). Dengan demikian, guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan adaptif terhadap perubahan zaman (Dewi et al., 2023). Untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan relevan, terdapat beberapa model pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan oleh guru, diantaranya: Discovery Learning, Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL), Self-Directed Learning (SDL), pembelajaran kontekstual, kooperatif dan kolaboratif (Simajuntak et al., 2022). Dengan model pembelajaran tersebut, diharapkan permasalahan dalam proses pembelajaran, seperti kurangnya keterlibatan peserta didik, rendahnya motivasi, atau terbatasnya keterampilan abad 21 dapat diatasi untuk menghadapi tantangan kehidupan yang semakin kompleks dan dinamis.   
Pembelajaran yang hidup dalam suatu kelas harus ada aktivitas yang dilakukan tidak hanya oleh guru, melainkan juga peserta didik (Inah, 2015). Dengan adanya aktivitas dalam pembelajaran, maka dapat merangsang dan mengembangkan potensi maupun bakat yang dimiliki peserta didik, melatih berpikir kritis, dan dapat memecahkan masalah-masalah dalam pembelajaran (Sari et al., 2022). Aktivitas belajar merupakan dasar guru sebagai pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan dan hasil belajar yang diharapkan (Supriani et al., 2020). Peserta didik yang ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran dapat mengembangkan cara-cara belajar, berperan dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian proses belajar itu sendiri. Itulah sebabnya pengalaman peserta didik lebih diutamakan dalam memusatkan titik tolak kegiatan (Wahyuningsi, 2019). Dengan adanya aktivitas, maka proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Proses pembelajaran dapat dikatakan baik jika pembelajaran berpusat pada peserta didik (student centered). Menurut Maira, dkk. (2022) pembelajaran student centered dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik dengan menciptakan suasana belajar yang dapat membawa peserta didik berperan dalam proses pembelajaran.  
Untuk menerapkan aktivitas pembelajaran dengan berpusat pada peserta didik, dibutuhkan keterampilan guru dalam mengatur kondisi kelas dengan baik. Keterampilan menggunakan model, media, dan metode pembelajaran merupakan tugas guru yang utama (Mulyatiningsih, 2016). Meskipun kehadiran teknologi telah memberikan gambaran atas kelangsungan dunia pendidikan di masa depan, hal ini tidak merubah tugas utama guru dalam proses pembelajaran (Fadhli, 2017). Teknologi tetap tidak dapat menggantikan peran guru dan interaksi belajar peserta didik yang bukan hanya memperoleh pengetahuan, akan tetapi juga tentang nilai, kerja sama, serta kompetensi (Irsyadiah & Rifaâ, 2021). Dengan adanya kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (Information and Communication Technologi/ICT) yang merubah tata cara pembelajaran dalam dunia pendidikan masa kini, guru seharusnya dapat menerapkan model, media, dan metode pembelajaran yang variatif terhadap peserta didik, tidak monoton dengan metode ceramah yang berpusat pada guru.  
Pembelajaran berbasis masalah atau sering dikenal dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang dipusatkan pada peserta didik melalui pemberian masalah dari dunia nyata di awal pembelajaran (Rahmadani, 2019). Menurut Ariandi (2017) Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk mengenal cara belajar dan bekerjasama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian masalah dalam kehidupan. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini muncul dari konsep bahwa peserta didik akan lebih mampu menggali kemampuan berpikir kritisnya apabila dilibatkan secara aktif untuk memecahkan suatu permasalahan kaitannya dengan mata pelajaran bahasa Jawa. Guru dapat membantu proses ini, dengan memberikan umpan balik kepada peserta didik untuk bekerjasama menemukan atau menerapkan sendiri ide-idenya dalam menganalisis dan memecahkan suatu permasalahan (Raharjo, 2018). Menurut Yatim (dalam Puspita et al., 2018), model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk aktif dan mandiri dalam mengembangkan kemampuan berpikir memecahkan masalah melalui pencarian data sehingga diperoleh solusi dengan rasional dan autentik.  
Pada SMK Negeri 1 Kaligondang mata pelajaran Bahasa Jawa diberikan pada jenjang yaitu kelas X, XI, dan XII. Berdasarkan hasil wawancara bersama guru mata pelajaran lain diketahui bahwa masih terjadi permasalahan saat proses pembelajaran atau biasa disebut teacher centered. Pada saat pembelajaran bahasa Jawa materi teks eksposisi adat tradisi mantu, guru memberikan pembelajaran dengan menggunakan media powerpoint. Guru menyampaikan materi dan memberi contoh melalui video, kemudian peserta didik menyimak dan menanggapi permasalahan yang ditemukan. Tetapi pada kenyataannya, peserta didik kesulitan memahami materi dan instruksi dari guru, sehingga guru harus mengulang sampai peserta didik paham. Hal ini tentu menyita banyak waktu saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga ada pokok bahasan lain yang tidak dapat tersampaikan oleh guru kepada peserta didik. Guru merasa tidak menyampaikan materi ajar dengan maksimal karena keterbatasan jam mengajar.  
Materi teks eksposisi adat tradisi mantu merupakan salah satu materi yang tidak mudah bagi peserta didik. Teks eksposisi adalah teks yang bertujuan untuk menjelaskan, menerangkan, menyampaikan, atau menguraikan sesuatu hal yang dapat memperluas atau menambah pengetahuan dan pandangan pembacanya (Keraf dalam Hastuti, 2019). Karangan eksposisi adalah wacana yang berupa penjelasan-penjelasan sehingga dapat membuka cakrawala berpikir pembacanya. Karangan eksposisi ini murni memaparkan, menjelaskan dan menguraikan informasi tentang Sesuatu hal dan dapat menambah wawasan lebih mendalam bagi pembaca (Gani dalam Satini, 2016). Selanjutnya, adat tradisi mantu atau pernikahan merupakan salah satu budaya Jawa yang penuh makna dan filolosfi bagi kelangsungan hidup manusia. Arti kata mantu menurut KBBI adalah menantu, mengawinkan anak, mengadakan pesta perkawinan anak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teks eksposisi adat tradisi mantu merupakan tulisan yang menjelaskan suatu prosedur, proses, memberikan definisi, menerangkan, atau menjelaskan tentang pernikahan adat Jawa yang dapat menambah wawasan pembaca.  Salah satu keterampilan yang harus dikuasai peserta didik dalam materi teks eksposisi adat tradisi mantu adalah keterampilan menulis. Menulis dapat dikatakan keterampilan berbahasa yang paling rumit di antara jenis-jenis keterampilan berbahasa lainnya (Mulyati, 2014). Hal ini dikarenakan, menulis bukan hanya sekedar menyalin kata-kata dan kalimat-kalimat, melainkan juga mengembangkan dan menuangkan pikiran-pikiran dalam suatu struktur tulisan yang teratur (Murahmanita et al., 2020). Keterampilan menulis juga menghendaki penguasaan keterampilan bahasa lainnya di luar keterampilan menulis, sehingga dapat dikatakan sebagai keterampilan berbahasa yang paling akhir setelah menyimak, berbicara, dan membaca (Widiyarto, 2017). Menurut Tarigan (dalam Pamungkas, 2020) mengungkapkan pendapatnya bahwa menulis dapat diartikan sebagai kegiatan menuangkan ide/gagasan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai media penyampai. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan kegiatan penuangan ide/gagasan dengan kemampuan yang kompleks melalui aktivitas dalam bentuk simbol, huruf, atau angka secara sistematis sehingga dapat dipahami oleh orang lain. Keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis, akan tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan juga teratur.   
Dalam menulis teks eksposisi adat tradisi mantu, peserta didik kesulitan mencari bahan materi tentang adat mantu karena dalam masyarakat sudah jarang yang menerapkan adat tersebut dengan lengkap. Literasi peserta didik juga kurang, tidak ada inisiatif untuk mencari bahan materi di internet. Dengan demikian, saat proses pembelajaran bahasa Jawa berlangsung, peserta didik kurang aktif dan hanya menunggu penjelasan dari guru. Hal ini dapat dilihat dari jarangnya peserta didik bertanya maupun menanggapi pertanyaan, peserta didik jarang mengkomunikasikan kesulitan yang dialami kepada guru, dan peserta didik juga sering terlambat dalam mengumpulkan tugas pembelajaran bahasa Jawa. Pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan oleh guru juga masih rendah. Pada saat diberi pertanyaan secara langsung oleh guru, peserta didik sering kesulitan menjawab, pada penilaian harian banyak yang tidak tuntas, dan peserta didik tidak dapat menyimpulkan pembelajaran yang telah diikuti.   
Menanggapi masalah tersebut, perlu diterapkan model pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik (student centered) dan menjadikan peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran sesuai dengan pandangan dasar Kurikulum Merdeka. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning). Seperti yang diuraikan di atas, model pembelajaran ini merupakan pembelajaran kreatif yang berpijak pada identifikasi dan analisis atau masalah-masalah yang ada di lingkungan atau kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran Problem Based Learning ini dirasa mampu diterapkan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan pada kegiatan pembelajaran standar penampilan diri seperti menulis teks eksposisi adat tradisi mantu, karena peserta didik dituntut untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi sehari-hari. Dengan demikian, penulis melakukan penelitian dengan menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) untuk meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi adat tradisi mantu”.  

2. METODE
[bookmark: _Hlk78354310]Penelitian mengenai penerapan model pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi adat tradisi mantu merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR). Penelitian ini dilakukan secara partisipatif karena guru terlibat langsung dalam semua tahapan penelitian yang meliputi perumusan masalah, perencanaan, analisis, dan pelaporan penelitian (Machali, 2022). Untuk mengetahui hasil proses pembelajaran, maka guru akan mengadakan evaluasi setelah pembelajaran (Hazmi, 2019). Siklus tahapan PTK berbentuk spiral dari siklus satu ke siklus berikutnya (Saraswati, 2021). Diawali dengan perencanaan (plan), dilanjutkan dengan tindakan (action), diikuti dengan pengamatan (observation) terhadap tindakan yang dilakukan dan selanjutnya adalah melakukan refleksi (reflection). Sebelum masuk pada siklus I dilakukan tindakan pendahuluan untuk mengidentifikasi masalah dan disebut sebagai pra siklus. Desain pada penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas dari Kemmis & McTaggart (1998) dikutip dari Wijaya (2010: 21). Alur dari tahapan model PTK menurut Kemmis & McTaggart dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 1. Siklus PTK menurut Kemmis dan McTaggart
Desain penelitian berisi garis besar pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang akan dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan selama satu siklus (2 kali pertemuan). Karena dalam siklus I tersebut sudah mencapai target yang diinginkan, maka tidak dilaksanakan siklus selanjutnya.   Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kaligondang selama tiga minggu yaitu minggu ke-dua sampai minggu ke-empat bulan November 2024. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI TP 3 SMK Negeri 1 Kaligondang tahun pelajaran 2024/2025 yang mengikuti mata pelajaran bahasa Jawa dengan jumlah peserta didik sebanyak 36 orang. Selanjutnya, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diantaranya menggunakan metode: observasi, tes, penugasan, dan dokumentasi.  
1. Metode Observasi  
Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan terkait bersama prosesnya (Helmi et al., 2018). Dalam sebuah penelitian, observasi diartikan sebagai pemusatan perhatian terhadap suatu objek yang akan diteliti untuk mendapatkan data (Makbul, 2021). Observasi dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat dengan lembar observasi. Observasi harus bersifat terbuka, pengumpulan data observasi menggunakan instrumen yang berupa lembar observasi penelitian yang meliputi lembar observasi pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning dan lembar observasi aktivitas belajar peserta didik dalam keterampilan menulis teks eksposisi adat tradisi mantu.   
2. Metode Tes 
Metode tes digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik terhadap materi yang disampaikan oleh guru (Mulyono et al., 2017). Dalam metode tes ini peserta didik diberikan pretest dan posttest digunakan untuk mengukur hasil belajar setelah diberikan tindakan dalam pembelajaran. Dalam mengukur hasil belajar peserta didik pada penelitian tindakan kelas ini menggunakan soal jenis pilihan ganda dengan jumlah 5 butir soal pilihan ganda.   
3. Penugasan  
Tugas bertujuan untuk melihat hasil belajar peserta didik pada model pembelajaran Problem Based Learning. Tugas berupa hasil diskusi pada LKPD yang telah dibuat peserta didik. Dalam penilaian tugas guru berpatokan pada instrumen penilaian yang telah dibuat. 
4. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara merekam atau mengambil foto-foto kegiatan pembelajaran yang ada di dalam kelas (Puspita, 2017). Dokumentasi digunakan untuk memperkuat ketika melakukan observasi kelas.  
Selanjutnya, instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar obseravsi, tes dan penugasan. Lembar observasi dalam penelitian tindakan kelas ini berupa catatan pengamatan aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Guru menggunakan lembar observasi sebagai pedoman dalam melaksanakan pengamatan. Tes merupakan bentuk kegiatan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam rangkaian pertanyaan atau alat untuk mengukur pengetahuan, kemampuan dan bakat yang dimiliki individu atau kelompok. Tes ini berfungsi untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif. Pada penelitian ini digunakan tes secara individual berupa soal pilihan ganda untuk mengukur pengetahuan peserta didik yang dilakukan setiap awal dan akhir siklus untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. Selanjutnya penugasan atau pemberian tugas digunakan untuk menilai hasil kerja peserta didik. Tugas diskusi ini berfungsi untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada aspek psikomotorik (keterampilan menulis teks eksposisi adat tradisi mantu).  
Analisis data yang digunakan terhadap aktivitas belajar peserta didik yaitu dengan menggunakan deskriptif kuantitatif, dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:   
1. Memberikan skor pada tiap aspek yang diamati.   
2. Menjumlahkan skor untuk masing-masing aspek yang diamati.  
3. Menghitung persentase skor pada setiap aspek yang diamati dengan rumus sebagai berikut:   
Persentase Pencapaian = (Jumlah skor pada setiap aspek)/(skor maksimal) x 100%   
4. Data yang telah diperoleh kemudian dideskripsikan secara naratif.  
Analisis data tersebut digunakan untuk mengukur sejauh mana daya serap peserta didik selama mengikuti pembelajaran yang telah dilakukan. Analisis terhadap tes dan tugas dilakukan dengan pemberian skor yang digunakan dari skala 0 sampai 100.  Menurut Mulyasa (dalam Wibowo, 2016), pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas dapat dilihat dari segi proses dan segi hasil. Dari segi proses, apabila setidaknya 75% dari peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dari segi hasil, apabila setidaknya 75% dari peserta didik terjadi peningkatan pada hasil belajarnya. Maka pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan implementasi model pembelajaran Problem Based Learning ini dapat dikatakan berhasil dan dapat dihentikan apabila telah memenuhi persyaratan berikut:   
1. Persentase aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran ini telah mencapai lebih dari 75% (≥75%).   
2. Nilai akhir peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Jawa materi teks eksposisi adat tradisi mantu minimal sama dengan nilai KKTP yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75. Ketuntasan kelas dikatakan tuntas apabila banyaknya peserta didik yang telah mencapai nilai KKTP sebesar 75% dari jumlah total peserta didik di dalam kelas.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Hlk78354443]Proses pembelajaran menjadi suatu hal yang penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran dan berujung pada pencapaian tujuan hasil belajar (Fahri & Qusyairi, 2019). Dalam menilai keberhasilan pembelajaran tidak hanya dilihat dari nilai akhir, akan tetapi juga dilihat dari proses pembelajarannya. Pencapaian keberhasilan belajar mengajar salah satunya berkaitan dengan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru (Abidin, 2019). Penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi dapat menyebabkan peserta didik menjadi pasif, kurang melibatkan keseluruhan peran peserta didik, sehingga pembelajaran akan terasa monoton dan membosankan (Yuldantoro et al., 2024).  
Model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam suatu pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik yang dalam hal ini belajar keterampilan menulis pada materi teks eksposisi adat tradisi mantu. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang akan disampaikan akan melibatkan peran peserta didik dan dapat meningkatkan aktivitas belajar (Kistian, 2019). Selama ini, model yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran belum melibatkan peran peserta didik secara keseluruhan, sehingga mengakibatkan kurangnya aktivitas keterampilan menulis peserta didik khususnya kelas XI TP 3 SMK Negeri 1 Kaligondang tahun pelajaran 2024/2025. Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan mengimplemantasikan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
Menurut Arends (dalam Wulandari & Surjono, 2013), model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki karakteristik sebagai berikut. 
1) Pengajuan pertanyaan atau masalah. Pembelajaran berdasarkan masalah mengorganisasikan pengajaran di sekitar masalah sosial yang penting bagi peserta didik. Peserta didik dihadapkan pada situasi kehidupan nyata, mencoba membuat pertanyaan terkait masalah dan memungkinkan munculnya berbagai solusi untuk menyelesaikan permasalahan.  
2) Berfokus pada keterkaitan antardisiplin. Meskipun pembelajaran berdasarkan masalah berpusat pada pelajaran tertentu (ilmu alam, matematika, dan ilmu sosial), namun permasalahan yang diteliti benar-benar nyata untuk dipecahkan. Peserta didik meninjau permasalahan itu dari berbagai mata pelajaran.  
3) Penyelidikan autentik. Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan peserta didik untuk melakukan penyelidikan autentik untuk menemukan solusi nyata untuk masalah nyata. Peserta didik harus menganalisis dan menetapkan masalah, kemudian mengembangkan hipotesis dan membuat prediksi, mengumpulkan dan menganalisis informasi, melaksanakan percobaan (bila diperlukan), dan menarik kesimpulan.   
4) Menghasilkan produk dan mempublikasikan. Pembelajaran berdasarkan masalah menuntut peserta didik untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya nyata atau peragaan yang dapat mewakili penyelesaian masalah yang mereka temukan.  
5) Kolaborasi. Pembelajaran berdasarkan masalah ditandai oleh peserta didik yang saling bekerja sama, paling sering membentuk pasangan dalam kelompok-kelompok kecil. Bekerja sama memberi motivasi untuk secara berkelanjutan dalam penugasan yang lebih kompleks dan meningkatkan pengembangan keterampilan sosial.  
Pembelajaran berbasis permasalahan dimulai dengan masalah yang tidak terstruktur sesuatu yang kacau. Dari kekacauan ini peserta didik menggunakan berbagai kecerdasannya melalui diskusi dan penelitian untuk menentukan isu nyata yang ada. Sedangkan langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menurut Maryati (2018) adalah sebagai berikut:   
Tabel 1. Langkah-Langkah (Sintak) Pembelajaran Berbasis Masalah  
	Fase
	Indikator
	Aktivitas Guru dan Peserta Didik

	1
	Orientasi peserta didik kepada masalah
	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan sarana atau logistik yang dibutuhkan. Guru memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah nyata yang dipilih atau ditentukan.

	2
	Mengorganisasikan peserta didik
	Guru membantu peserta didik mendefinisikan atau mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang sudah diorientasikan pada tahap sebelumnya.

	3
	Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 
	Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dan melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan kejelasan yang diperlukan untuk meyelesaikan masalah 

	4
	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	Guru membantu peserta didik untuk berbagi tugas dan merencanakan atau menyiapkan karya yang sesuai sebagai hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan, video atau powerpoint.

	5
	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang dilakukan.



3.1.  Kegiatan Awal (Pra Siklus)
[bookmark: _Hlk79140867][bookmark: _Hlk79141485]Sebelum pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini, keterampilan menulis teks eksposisi adat tradisi mantu peserta didik kelas XI TP 3 menunjukkan kondisi yang masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan hasil ulangan harian 1 pada semester 1 tahun pelajaran 2024/2025, mayoritas peserta didik belum mampu mencapai kriteria ketuntasan pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan, yaitu nilai minimal 75. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis peserta didik masih berada pada tingkat rendah dan membutuhkan perhatian khusus. Hal ini dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.  
Tabel 2. Keterampilan Menulis Teks Eksposisi
	No
	Kategori
	Jumlas siswa
	Nilai
	Persentase [%]

	1.
	Sangat aktif
	0
	90-100
	0 %

	2.
	Aktif
	8
	70- 80
	22,2 %

	3.
	Kurang Aktif
	21
	50 -60
	58,3 %

	4.
	Tidak Aktif
	7
	< 50
	19,4 %

	
	Jumlah
	36
	
	100 %


Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa ketika proses pembelajaran berlangsung, peserta didik cenderung pasif, kurang terlibat secara aktif dalam diskusi atau kegiatan menulis, dan kesulitan menuangkan ide mereka dalam bentuk teks eksposisi. Rendahnya kemampuan menulis ini terlihat dari persentase peserta didik yang berada dalam kategori kurang aktif (58,3%) dan tidak aktif (19,4%) dalam pembelajaran. Hanya sebagian kecil peserta didik yang tergolong aktif (22,2%), sementara tidak ada satu pun peserta didik yang mencapai kategori sangat aktif (0%).
Tabel 2. Hasil Belajar Menulis Teks Eksposisi
	No
	Kategori
	Jumlas siswa
	Nilai
	Persentase [%]

	1.
	Sangat terampil
	0
	90-100
	0 %

	2.
	Terampil
	7
	70- 80
	19,4 %

	3.
	Kurang terampil
	19
	50 -60
	52,7 %

	4.
	Tidak terampil
	10
	< 50
	27,7 %

	
	Jumlah
	36
	
	100 %


Dari sisi hasil belajar, kondisi serupa juga terjadi. Sebanyak 52,7% peserta didik berada dalam kategori kurang terampil, 27,7% dalam kategori tidak terampil, sementara hanya 19,4% yang masuk kategori terampil. Tidak ada peserta didik yang mencapai tingkat sangat terampil (0%). Hal ini menandakan adanya tantangan besar dalam pembelajaran, terutama dalam hal mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, menuangkan ide secara logis, dan menyusun teks eksposisi yang baik dan benar.  
Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya penguasaan keterampilan menulis ini antara lain kurangnya aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran, minimnya inisiatif untuk mencari bahan atau informasi pendukung, serta metode pembelajaran yang cenderung monoton dan kurang melibatkan peserta didik secara aktif. Dalam hal ini, pendekatan pembelajaran yang inovatif diperlukan untuk menciptakan suasana belajar yang menarik dan efektif, sehingga dapat membantu peserta didik mengatasi kendala dalam menulis teks eksposisi. Hasil analisis ini menjadi dasar penting untuk menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebagai upaya meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi adat tradisi mantu. Model pembelajaran ini dirancang untuk melibatkan peserta didik secara aktif melalui identifikasi, analisis, dan penyelesaian masalah kontekstual, yang diharapkan mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif mereka.  

3.2.  Siklus I
a. Perencanaan (Planning)
Tindakan pertama yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah mempersiapkan rencana pembelajaran. Pada siklus I materi yang digunakan untuk peserta didik yaitu materi pada Capaian Pembelajaran (CP) menulis teks eksposisi tentang adat tradisi mantu. Peserta didik belajar materi tentang pengertian teks eksposisi, ciri-ciri teks eksposisi, struktur teks eksposisi, pengertian adat tradisi mantu, tata cara dan makna filosofi adat tradisi mantu. Dalam kegiatan inti, peserta didik belajar dengan berkelompok untuk mendiskusikan tentang permasalahan yang terjadi dan mengisi jawaban pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), kemudian hasil diskusi tersebut dipresentasikan. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Action)
Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan, dimana setiap pertemuan dilaksanakan dengan alokasi waktu masing-masing 2x45 menit. Pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan pada tahap ini sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah direncanakan sebagai berikut:
1) Pertemuan pertama
a) Pendahuluan
· Guru menanyakan kesiapan peserta didik.
· Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam pembuka.
· Guru memimpin doa terlebih dahulu sebelum memulai kegiatan pembelajaran. 
· Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengingatkan peserta didik agar menjaga kesehatan.
· Guru mempresensi kehadiran peserta didik.
· Guru memberikan pertanyaan pemantik, mengaitkan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik. 
· Guru memberikan motivasi terhadap peserta didik.
· Guru menyampaikan capaian dan tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, serta penilaian yang akan digunakan untuk memotivasi peserta didik selama mengikuti pembelajaran.
· Guru menyampaikan manfaat materi yang akan dipelajari dikaitkan dengan pengalaman peserta didik.
· Guru memberikan asesmen diagnostik berupa pretest melalui aplikasi wordwall
b) Kegiatan Inti 
Orientasi terhadap masalah
· Peserta didik mencermati tayangan video tiktok/youtube tentang adat tradisi mantu.
· Peserta didik menanggapi video dengan menghubungkan pengalaman pribadinya ketika melihat adat tradisi mantu di masyarakat.
· Peserta didik mencermati penegasan guru tentang materi teks eksposisi adat tradisi mantu.
· Peserta didik bersama guru bertanya jawab tentang adat tradisi mantu, makna filosofi dan langkah-langkah membuat teks eksposisi
Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
· Peserta didik membentuk kelompok diskusi terdiri atas 6 orang.
· Peserta didik menyimak penjelasan guru cara membuat teks eksposisi upacara adat mantu pada LKPD.
· Peserta didik secara berkelompok berdiskusi merancang langkah-langkah membuat teks eksposisi.
Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 
· Peserta didik secara berkelompok berdiskusi membuat kerangka teks eksposisi tentang adat tradisi mantu. 
· Sebagai bahan referensi, peserta didik dapat membuka bahan ajar pada flipbook.
· Peserta didik secara berkelompok membuat teks eksposisi tentang adat tradisi mantu sesuai langkah-langkah pada LKPD.
· Peserta didik dibimbing oleh guru baik secara individu maupun kelompok bertanya jawab jika ada kesulitan dalam kegiatan berdiskusi. 
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
· Peserta didik bersama kelompok mempresentasikan LKPD hasil membuat teks eksposisi adat tradisi mantu. 
· Peserta didik bersama kelompoknya mengkritisi presentasi kelompok lain dengan menggunakan bahasa yang santun.
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
· Peserta didik bersama guru mengevaluasi hasil diskusi kelompok yang telah dilaksanakan.
· Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi makna filosofi tentang adat tradisi mantu, struktur teks eksposisi dan langkah-langkah membuat teks eksposisi.
· Peserta didik mengumpulkan hasil diskusi LKPD kepada guru melalui link google drive.
c) Penutup 
· Guru memberikan refleksi pembelajaran, hadiah/reward bagi kelompok yang telah aktif dalam proses pembelajaran dan memberikan motivasi bagi peserta didik yang belum aktif dalam pembelajaran, serta menyampaikan hasil nilai posttest.
· Guru menyampaikan remidi dan pengayaan bagi peserta didik yang sudah atau belum KKTP.
· Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
· Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan doa bersama dan salam penutup.

2) Pertemuan Kedua
a) Pendahuluan
· Guru menanyakan kesiapan peserta didik.
· Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam pembuka.
· Guru memimpin doa terlebih dahulu sebelum memulai kegiatan pembelajaran. 
· Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengingatkan peserta didik agar menjaga kesehatan.
· Guru mempresensi kehadiran peserta didik.
· Guru memberikan pertanyaan pemantik, mengaitkan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pertemuan sebelumnya. 
· Guru memberikan motivasi terhadap peserta didik.
· Guru menyampaikan capaian dan tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, serta penilaian yang akan digunakan untuk memotivasi peserta didik selama mengikuti pembelajaran.
· Guru menyampaikan manfaat materi yang akan dipelajari dikaitkan dengan pengalaman peserta didik.
· Guru memberikan asesmen diagnostik berupa pretest melalui aplikasi wordwall
b) Kegiatan Inti
Orientasi terhadap masalah
· Peserta didik mencermati contoh teks eksposisi adat tradisi mantu pada bahan ajar.
· Peserta didik menanggapi contoh teks eksposisi adat tradisi mantu pada bahan ajar.
· Peserta didik mencermati penegasan guru tentang materi teks eksposisi adat tradisi mantu seperti yang disampaikan pada pertemuan sebelumnya.
· Peserta didik bersama guru bertanya jawab tentang adat tradisi mantu, makna filosofi dan langkah-langkah membuat teks eksposisi
Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
· Peserta didik membentuk kelompok diskusi terdiri atas 6 orang.
· Peserta didik menyimak penjelasan guru cara menyunting teks eksposisi upacara adat mantu pada LKPD.
· Peserta didik secara berkelompok berdiskusi langkah-langkah menyunitng teks eksposisi hasil tulisan kelompok lain.
Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 
· Peserta didik secara berkelompok berdiskusi menyunitng teks eksposisi hasil tulisan kelompok lain.
· Sebagai bahan referensi, peserta didik dapat membuka bahan ajar pada flipbook.
· Peserta didik secara berkelompok menuliskan hasil suntingan teks eksposisi kelompok lain pada LKPD.
· Peserta didik dibimbing oleh guru baik secara individu maupun kelompok bertanya jawab jika ada kesulitan dalam kegiatan berdiskusi. 
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
· Peserta didik bersama kelompok mempresentasikan LKPD hasil menyunting teks eksposisi adat tradisi mantu. 
· Peserta didik bersama kelompoknya mengkritisi presentasi kelompok lain dengan menggunakan bahasa yang santun.
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
· Peserta didik bersama guru mengevaluasi hasil diskusi kelompok yang telah dilaksanakan.
· Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi teks eksposisi, langkah-langkah membuat teks eksposisi dan menyunting teks eksposisi.
· Peserta didik mengumpulkan hasil diskusi LKPD kepada guru melalui link google drive.
· Peserta didik mengerjakan soal posttest melalui wordwall.
c) Penutup 
· Guru memberikan refleksi pembelajaran, hadiah/reward bagi kelompok yang telah aktif dalam proses pembelajaran dan memberikan motivasi bagi peserta didik yang belum aktif dalam pembelajaran, serta menyampaikan hasil nilai posttest.
· Guru menyampaikan remidi dan pengayaan bagi peserta didik yang sudah atau belum KKTP.
· Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
· Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan doa bersama dan salam penutup.
c. Observasi (Observation)
Pada tahap observasi atau pengamatan, guru bertugas memonitor dan mencatat seluruh proses pembelajaran, dimulai dari kegiatan pendahuluan hingga kegiatan penutup. Pengamatan ini dilakukan secara menyeluruh untuk mengidentifikasi efektivitas proses pembelajaran serta keterlibatan peserta didik dalam setiap tahap kegiatan. Guru mencatat interaksi peserta didik selama pembelajaran, termasuk respons mereka terhadap pengantar materi, diskusi kelompok, dan sesi tanya jawab, yang semuanya dirancang untuk meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi adat tradisi mantu.
Dalam kegiatan pendahuluan, pengamatan difokuskan pada sejauh mana peserta didik memperhatikan penjelasan guru, memahami tujuan pembelajaran, serta menunjukkan minat terhadap materi yang disampaikan. Selama kegiatan inti, guru mengamati aktivitas kelompok, seperti partisipasi peserta didik dalam diskusi, kemampuan mereka dalam menganalisis informasi yang disajikan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta kontribusi masing-masing anggota dalam menyelesaikan tugas kelompok. Pengamatan juga mencakup evaluasi kemampuan peserta didik dalam menyampaikan hasil diskusi kelompok melalui presentasi. Guru memerhatikan kemampuan mereka dalam menyusun argumen logis, menyampaikan ide secara sistematis, serta memberikan tanggapan terhadap pertanyaan atau masukan dari kelompok lain. Semua aspek ini menjadi indikator keterampilan menulis dan berpikir kritis peserta didik.
Selain itu, guru mengumpulkan data mengenai hasil belajar peserta didik dalam memahami materi teks eksposisi adat tradisi mantu. Pengamatan terhadap hasil belajar ini meliputi penilaian pada aspek kognitif (pemahaman teori), psikomotorik (kemampuan menulis), dan afektif (antusiasme serta sikap peserta didik selama pembelajaran). Data hasil belajar ini dikumpulkan melalui berbagai instrumen, termasuk tes formatif, tugas kelompok, dan evaluasi posttest, yang memberikan gambaran komprehensif mengenai perkembangan keterampilan peserta didik.
Hasil dari pengamatan ini tidak hanya menjadi dasar untuk mengevaluasi keberhasilan penerapan model Problem Based Learning (PBL), tetapi juga menjadi bahan refleksi untuk memperbaiki proses pembelajaran. Observasi memungkinkan guru untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam implementasi model pembelajaran, seperti efektivitas langkah-langkah PBL, tingkat keterlibatan peserta didik, dan relevansi materi pembelajaran dengan pengalaman mereka. Dengan demikian, pengamatan memberikan data yang akurat untuk menentukan apakah target pembelajaran telah tercapai atau diperlukan langkah lanjutan untuk meningkatkan hasil belajar.
d. Refleksi (Reflection)
Pada tahap refleksi, guru melakukan analisis mendalam terhadap data yang telah dikumpulkan selama proses pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga observasi. Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berhasil mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Guru mengolah data kuantitatif, seperti nilai hasil belajar dan keaktifan peserta didik selama pembelajaran, serta data kualitatif yang berasal dari pengamatan aktivitas peserta didik dalam diskusi kelompok, presentasi, dan tanggapan mereka terhadap pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKTP) sebesar 75, baik dalam aspek kognitif (pemahaman teori), psikomotorik (keterampilan menulis), maupun afektif (partisipasi aktif dan antusiasme).
Selama refleksi, guru juga mengevaluasi efektivitas setiap tahapan model PBL yang telah diterapkan, termasuk orientasi masalah, diskusi kelompok, dan penyajian hasil. Guru mencatat bahwa peserta didik menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kemampuan menulis teks eksposisi adat tradisi mantu. Hal ini terlihat dari keberhasilan mereka dalam menyusun argumen logis, mempresentasikan ide-ide kelompok, dan memberikan solusi terhadap permasalahan yang disajikan. Dengan demikian, peneliti memutuskan bahwa tidak diperlukan siklus tambahan karena target penelitian telah tercapai. Keputusan ini didasarkan pada bukti bahwa mayoritas peserta didik telah mengalami peningkatan dalam pemahaman materi dan keterampilan menulis teks eksposisi adat tradisi mantu. Selain itu, pembelajaran menggunakan model PBL terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan menarik bagi peserta didik.
Tahap refleksi ini juga memberikan pelajaran berharga bagi guru untuk menerapkan model pembelajaran yang serupa di masa mendatang, terutama untuk materi lain yang menuntut kemampuan berpikir kritis dan penyelesaian masalah. Guru juga dapat menggunakan hasil refleksi ini untuk memberikan umpan balik kepada peserta didik, membantu mereka memahami kelebihan dan kelemahan dalam proses pembelajaran, serta memotivasi mereka untuk terus meningkatkan kemampuan di masa depan.
3.3. Hasil Belajar
Setelah pelaksanaan tindakan melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), keterampilan menulis teks eksposisi adat tradisi mantu peserta didik kelas XI TP 3 menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan hasil pra siklus. Model PBL memberikan pengalaman belajar yang berbeda, di mana peserta didik dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Mereka diberikan masalah kontekstual yang relevan untuk dianalisis, didiskusikan, dan diselesaikan melalui kolaborasi kelompok. Pendekatan ini tidak hanya membantu peserta didik memahami konsep teori teks eksposisi, tetapi juga melatih mereka untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan menyusun argumen yang logis. Melalui serangkaian kegiatan pembelajaran, seperti diskusi kelompok, presentasi hasil diskusi, dan evaluasi individu, peserta didik mampu mengembangkan keterampilan menulis secara lebih efektif.  Hasil belajar peserta didik setelah tindakan, yang mencakup aspek teori, diskusi, dan nilai akhir, dirangkum dalam tabel di bawah ini. Data tersebut menunjukkan peningkatan yang nyata pada nilai rata-rata, jumlah peserta didik yang kompeten, serta persentase ketuntasan kelas, yang mencerminkan keberhasilan implementasi PBL dalam meningkatkan keterampilan menulis mereka. Berikut adalah hasil belajar peserta didik setelah pelaksanaan tindakan pada siklus I: 
[bookmark: _Hlk142782180]Tabel 3. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I
	
Hasil Belajar Siklus I
	Nilai

	
	Teori
	Diskusi 
	Nilai Akhir

	Nilai Tertinggi
	94
	85
	89,5

	Nilai Terendah
	70
	75
	72,5

	Rata-rata
	86
	82
	84,0

	Jumlah Peserta didik Kompeten
	29
	28
	30

	Persentase Ketuntasan (%)
	80,5 %
	77,8 %
	83,3 %



Berdasarkan tabel tersebut, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siklus I berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam menulis teks eksposisi adat tradisi mantu. Data hasil belajar menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah mencapai kriteria ketuntasan pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan, yaitu nilai minimal 75. Peningkatan ini terlihat dari nilai rata-rata, jumlah peserta didik kompeten, serta persentase ketuntasan kelas. 
0. Analisis Nilai Teori
Rata-rata nilai teori peserta didik mencapai 86, dengan nilai tertinggi 94 dan nilai terendah 70. Nilai ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki pemahaman yang baik terhadap materi dasar teks eksposisi, termasuk ciri-ciri, struktur, dan langkah-langkah penyusunannya. Pemahaman teori yang kuat menjadi dasar penting bagi peserta didik untuk mengaplikasikan keterampilan menulis secara efektif. Keberhasilan ini tidak terlepas dari pendekatan PBL yang mendorong peserta didik untuk menggali informasi dan konsep secara mandiri melalui pembelajaran berbasis masalah.
0. Analisis Nilai Diskusi
Pada aspek diskusi, rata-rata nilai peserta didik adalah 82, dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 75. Nilai ini mencerminkan tingkat keberhasilan peserta didik dalam bekerja sama secara kelompok untuk menganalisis dan menyelesaikan masalah yang diberikan. Selama diskusi, peserta didik didorong untuk berpikir kritis, menyampaikan argumen logis, dan mencari solusi kreatif terhadap permasalahan yang relevan dengan konteks adat tradisi mantu. Nilai diskusi yang cukup tinggi menunjukkan bahwa peserta didik telah terlibat aktif dalam proses kolaboratif dan mampu menghasilkan ide-ide yang bermanfaat dalam menyelesaikan tugas kelompok.
0. Analisis Nilai Akhir
Rata-rata nilai akhir peserta didik adalah 84, dengan nilai tertinggi 89,5 dan nilai terendah 72,5. Jumlah peserta didik yang kompeten mencapai 30 orang, atau 83,3% dari total 36 peserta didik. Persentase ketuntasan ini jauh melampaui batas minimal yang telah ditentukan, yaitu 75%. Nilai akhir ini mencerminkan keberhasilan peserta didik dalam mengintegrasikan pemahaman teori dan hasil diskusi kelompok ke dalam keterampilan menulis teks eksposisi secara individu.
Peningkatan hasil belajar ini menunjukkan bahwa penerapan PBL berhasil menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung pengembangan keterampilan menulis peserta didik. Dengan pendekatan berbasis masalah, peserta didik merasa lebih termotivasi untuk belajar, karena mereka diberikan tantangan nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Diskusi kelompok juga memungkinkan mereka untuk berbagi ide, belajar dari rekan sebaya, dan membangun kepercayaan diri dalam menyampaikan argumen.
Hasil evaluasi pada siklus I menunjukkan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi adat tradisi mantu. Dengan rata-rata nilai teori sebesar 86, nilai diskusi 82, dan nilai akhir 84, serta persentase ketuntasan kelas mencapai 83,3%, penelitian ini telah memenuhi target keberhasilan yang ditetapkan. Oleh karena itu, tidak diperlukan siklus tambahan, karena indikator keberhasilan telah tercapai. Keberhasilan ini menjadi dasar untuk merekomendasikan penerapan model PBL pada pembelajaran materi lain, khususnya yang membutuhkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Selain itu, model ini juga dapat digunakan sebagai strategi untuk meningkatkan keterampilan lain yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21.


4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi adat tradisi mantu pada peserta didik kelas XI TP 3 SMK Negeri 1 Kaligondang. Model pembelajaran PBL berhasil menciptakan pembelajaran yang aktif dan kolaboratif, di mana peserta didik terlibat langsung dalam diskusi kelompok, presentasi, dan pemecahan masalah. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan pra siklus, dengan rata-rata nilai teori sebesar 86, nilai diskusi 82, dan nilai akhir 84. Persentase ketuntasan belajar peserta didik mencapai 83,3%, melampaui target minimal yang telah ditetapkan. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta didik telah mencapai kriteria ketuntasan pembelajaran (KKTP) dengan hasil yang memuaskan.  Efektivitas PBL tidak hanya terlihat dari hasil belajar, tetapi juga dari proses pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan logis. Dengan menggunakan pendekatan berbasis masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, PBL berhasil memotivasi peserta didik untuk belajar secara aktif dan mandiri. Pencapaian indikator keberhasilan pada siklus pertama menunjukkan bahwa penelitian ini dapat dihentikan tanpa memerlukan siklus lanjutan. Oleh karena itu, model PBL direkomendasikan untuk diterapkan pada materi pembelajaran lain yang menuntut keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas, guna mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan dengan tantangan pembelajaran abad ke-21.  

[bookmark: _Hlk78354977]REFERENSI
Abidin, A. M. (2019). Kreativitas guru menggunakan model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Didaktika: Jurnal Kependidikan, 11(2), 225-238.
Dewi, A. C., Jannah, M., Cantika, A. Z., Aurora, F., & Amirah, A. (2023). Menelusuri Jejak Guru Ideal di Era Digital. PENDIRI: Jurnal Riset Pendidikan, 1(1), 1-8.
Fadhli, M. (2017). Manajemen peningkatan mutu pendidikan. Tadbir: Jurnal Studi Manajemen Pendidikan, 1(2), 215-240.
Hastuti, D. (2019). Keterampilan Menulis Teks Eksposisi.
Hazmi, N. (2019). Tugas guru dalam proses pembelajaran. Journal of Education and Instruction (JOEAI), 2(1), 56-65.
Helmi, H., Nengsih, Y. K., & Suganda, V. A. (2018). Peningkatan kepedulian lingkungan melalui pembinaan penerapan sistem 3R (reduce, reuse, recycle). JPPM (Jurnal Pendidikan Dan Pemberdayaan Masyarakat), 5(1), 1-8.
https://kbbi.kemdikbud.go.id/ 
Inah, E. N. (2015). Peran komunikasi dalam interaksi guru dan siswa. Al-TA'DIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan, 8(2), 150-167.
Ipaubla, M., & Maftuh, B. (2018). Analisis Model Project Based Learning Terhadap Kreativitas dan Efektivitas Siswa Sekolah Dasar Pada Materi Sumber Daya Alam. Jurnal Pendidikan IPA, 1(9), 179–188.
Irsyadiah, N., & Rifaâ, A. (2021). Inovasi pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis blended cooperative e-learning di masa pandemi. Syntax Idea, 3(2), 347-353.
Juliantoro, M. (2017). Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan. Jurnal Al-Hikmah, 5(2), 24-38.
Kistian, A. (2019). penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Ujong Tanjong Kabupaten Aceh Barat. Jurnal Genta Mulia, 10(2).
Machali, I. (2022). Bagaimana melakukan penelitian tindakan kelas bagi guru. Ijar, 1(2), 2022-12.
Maira, W., Raihani, F., & Nurma, N. (2022). Penerapan Model Project Based Learning Dengan Pendekatan TPACK Untuk Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik Kelas VI SD 55/I Sridadi Pada Mata Pelajaran IPA. Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK), 4(6), 12313-12321.
Makbul, M. (2021). Metode pengumpulan data dan instrumen penelitian.
Maryati, I. (2018). Penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada materi pola bilangan di kelas vii sekolah menengah pertama. Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 7(1), 63-74.
Muhali, M. (2019). Pembelajaran inovatif abad ke-21. Jurnal Penelitian Dan Pengkajian Ilmu Pendidikan: E-Saintika, 3(2), 25-50.
Mulyati, Y. (2014). Hakikat keterampilan berbahasa. Jakarta: PDF Ut. ac. id hal, 1.
Mulyatiningsih, E. (2016). Pengembangan model pembelajaran. Diakses dari http://staff. uny. ac. id/sites/default/files/pengabdian/dra-endang-mulyatiningsih-mpd/7cpengembangan-model-pembelajaran. pdf. pada September. 
Mulyono, O., Bustami, Y., & Julung, H. (2017). Peningkatan hasil belajar kognitif siswa biologi sekolah menengah pertama melalui metode demonstrasi. Jurnal Pendidikan Biologi, 2(2), 15-19.
Murahmanita, M., Nasrah, S., & Trisfayani, T. (2020). Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Keterampilan Menulis Teks Resensi Siswa Kelas XI SMKS Ulumuddin Lhokseumawe. Kande: Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 1(1), 109-117.
Palennari, M., Rachmawaty, R., Saparuddin, S., Saleh, A. R., & Jamaluddin, A. B. (2023). Pelatihan pembelajaran inovatif abad 21 bagi guru SMP Negeri 2 Galesong Utara. Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Bagi Masyarakat, 3(2), 66-74.
Pamungkas, T. P. B., Rohayati, N., & Hidayat, T. (2020). Pembelajaran Menulis Cerpen Dengan Menggunakan Teknik 3M (Meniru, Mengolah, Mengembangkan). Diksatrasia: Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 3(2).
Puspita, I. (2017). Efektivitas penggunaan media video animasi dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam kelas viii-1 di smp negeri 9 tangerang selatan (Bachelor's thesis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2017).
Raharjo, D. (2018). Pembelajaran Berkarakteristik inovatif abad 21 pada materi kemandirian karir peserta didik dengan metode pembelajaran berbasis masalah (pbl) di SMK Negeri 1 Adiwerna Tegal. Cakrawala: Jurnal Pendidikan, 87-104.
Rahmadani, R. (2019). Metode Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learnig (Pbl). Lantanida Journal, 7(1), 75-86.
Saraswati, S. (2021). TAHAPAN PTK. Penelitian Tindakan Kelas, 49.
Sari, D. T., Aula, A. W., Nugraheni, V. A., Dina, Z. K., & Romdhoni, W. (2022, December). Penerapan pembelajaran berbasis masalah pada siswa sd untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. In Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Guru Sekolah Dasar (Vol. 2, No. 1, pp. 82-96).
Satini, R. (2016). Kemampuan menulis karangan eksposisi dengan menggunakan teknik mind map siswa kelas X SMA negeri 14 Padang. Jurnal Gramatika: Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 2(2), 164-178.
Simajuntak, H., Palennari, M., & Rante, P. (2022). Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Melalui Pendekatan Tpack Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Stuktur Dan Fungsi Jaringan Tumbuhan Di Kelas VIII A SMPN 50 BATAM. Global Journal Science IPA, 1(4), 282-287.
Supriani, Y., Ulfah, U., & Arifudin, O. (2020). Upaya Meningkatkan Motivasi Peserta Didik Dalam Pembelajaran. Jurnal Al-Amar: Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, Agama Islam, Manajemen Dan Pendidikan, 1(1), 1-10.
Wahyuningsi, E. (2019). Pendekatan Komunikatif dalam Pembelajaran. Lingua Franca: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, 3(2), 179-190.
Wibowo, N. (2016). Upaya peningkatan keaktifan siswa melalui pembelajaran berdasarkan gaya belajar di SMK Negeri 1 Saptosari. Elinvo (Electronics, Informatics, and Vocational Education), 1(2), 128-139.
Widiyarto, S. (2017). Pengaruh penggunaan media permainan scrabble terhadap keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas X, SMA Tugu Ibu, Depok, Jawa Barat. Deiksis, 9(03), 323-335.
Wijaya Kusumah & Dedi Dwitagama.  (2010).  Mengenal Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT. Indeks
Wulandari, B., & Surjono, H. D. (2013). Pengaruh problem-based learning terhadap hasil belajar ditinjau dari motivasi belajar PLC di SMK. Jurnal pendidikan vokasi, 3(2).
Fahri, L. M., & Qusyairi, L. A. H. (2019). Interaksi sosial dalam proses pembelajaran. Palapa, 7(1), 149-166.
Ariandi, Y. (2017, February). Analisis kemampuan pemecahan masalah berdasarkan aktivitas belajar pada model pembelajaran PBL. In PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika (pp. 579-585).
Puspita, M. E., Setiadi, D., & Raksun, A. (2018, June). Perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan model inkuiri terbimbing dan problem based learning (PBL) dalam pembelajaran biologi pada peserta didik kelas X SMAN 2 Gerung tahun ajaran 2016/2017. In Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Biologi (pp. 242-248).
Yuldantoro, R. D., Imron, A., & Ngabekti, S. (2024, May). Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Kelas IX A di SMP Negeri 38 Semarang. In Prosiding Seminar Nasional Pendidikan dan Penelitian Tindakan Kelas (pp. 1384-1392).

BIOGRAPHIES OF AUTHORS 
	[bookmark: _Hlk78354998][image: ]
	Yen Hestu Musyarofah, adalah guru di SMK N 1 Kaligondang Purbalingga dengan mata Pelajaran Bahasa Jawa. Dia melakukan penelitian terkait implementasi modul ajar tembang macapat di SMK Negeri 1 Kaligondang, Purbalingga, yang berkaitan dengan pembelajaran Bahasa Jawa di sekolah tersebut

	
	

	[image: ]
	Endang Nurhayati, adalah seorang Guru Besar di Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) yang berfokus pada bidang linguistik dan pendidikan budaya Jawa. Beliau aktif sebagai peneliti, khususnya dalam bidang studi budaya, dan mengajar di Fakultas Bahasa, Seni, dan Budaya

	
	

	[image: ]
	Purwadi, adalah peneliti dan dosen di Program Studi Pendidikan Bahasa Jawa, Fakultas Bahasa, Seni, dan Budaya (FBSB) Universitas Negeri Yogyakarta. Beliau aktif dalam penelitian, publikasi ilmiah, dan merupakan anggota pusat di DRPM UNY. Keahliannya mencakup pengajaran dan kajian bahasa serta budaya Jawa.



Journal homepage: https://jos.unsoed.ac.id/index.php/jolesal
[bookmark: _Hlk171019496]J Lang Educ Stud & App Ling, Vol. xx, No. xx, Month 20xx: x-xx
Paper’s should be the fewest possible that accurately describe … (First Author)
image2.jpeg




image3.jpg




image1.png
(<) DO




